
 
 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data, deskripsi hasil penelitian, dan 

pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa: sikap penerimaan diri 

lansia di Panti Werdha Tresno Mukti Turen dengan jumlah total responden 

30 lanisa, diperoleh data bahwa sebagian besar dengan kategori sedang 

yaitu 17 lansia (56,67%), sebagian kecil yaitu 6 lansia (20%) yang memiliki 

sikap penerimaan diri rendah, dan 7 lansia (23,33%) dengan kategori tinggi. 

 

5.2 Saran 

Ada beberapa saran yang perlu disampaikan sehubungan dengan hasil 

penelitian ini, antara lain: 

1. Bagi tempat penelitian 

Pihak panti agar membuat program sharing sesama lansia dan 

menciptakan suasana seperti dirumah agar lansia lebih nyaman tinggal di 

Panti Werdha Tresno Mukti Turen. 

2. Bagi responden  

Lansia yang tinggal dipanti sebaiknya lebih sering bersosialisasi 

sesama lansia maupun lingkungan sekitar dan mencari kesibukan yang 

membuat lansia melupakan permasalahan yang dialaminya sehingga akan 

lebih menerima dirinya dan lebih mudah beradaptasi 



 
 

 

 

dengan cara mengikuti kegiatan-kegiatan yang diadakan oleh panti seperti 

beribadah, senam lansia, dan ngobrol sesama lansia yang tinggal dipanti.  

3. Bagi peneliti selanjutnya 

 Agar lebih mengembangkan penelitian lebih dalam lagi tentang 

gambaran sikap penerimaan diri lansia di Panti Werdha Tresno Mukti dan 

hendaknya memperhatikan faktor-faktor lain yang dapat meningkatkan 

sikap penerimaan diri pada lansia seperti usia, lama tinggal dan penyebab 

tinggal.  
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